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JURNAL KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Pengetahuan ibu tentang MP-ASI 

No. Pengarang Jurnal Judul Jurnal Populasi/Sampel Hasil penelitian 

 

1. 

Asriyanti Siolombona, Edi 

Sampurno Ridwan dan 

Febrina Suci Hati, (2016) 

Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Ibu Tentang Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) anak 

umur 6-24 Bulan di Dusun Pedes, 

Bantul, Yogyakarta 

Populasi: Ibu yang memiliki 

anak berusia 6-24 bulan 

Sampel: 39 orang 

Menyatakan gambaran tingkat 

pengetahuan ibu tentang Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) 

 

2. 

Ika Tristanti, (2018) Pengetahuan Ibu Tentang 

Makanan Pendamping Asi Bagi 

Bayi Umur 6-12 Bulan Ditinjau 

Dari Karakteristik Ibu 

Populasi:  Ibu yang mempunyai 

bayi umur 6 – 12 bulan 

Sampel: 35 orang 

Faktor pendidikan adalah faktor yang 

paling berpengaruh terhadap 

pengetahuan ibu tentangMPASI bagi 

bayi umur 6-12 bulan. 

 

 

3. 

Casnuri, Heny Noor 

Wijayanti dan Dewi Roliyah, 

(2015) 

Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Tentang Mp-Asi Dengan 

Perilaku Pemberian Mp-Asi Pada 

Balita Usia 6-24 Bulan Di 

Puskesmas Mergangsan 

Yogyakarta 

Populasi:  ibu yang berkunjung 

di Puskesmas Mergangsan 

Yogyakarta sejumlah 59 ibu 

Sampel:  51 ibu yang 

berkunjung di Puskesmas 

Mergangsan Yogyakrta 

Menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel 

pengetahuan dengan perilaku 

pemberian makanan pendamping ASI 

pada balita usia 6-24 bulan di 

Puskesmas Mergangsan Yogyakarta 
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No. Pengarang Jurnal Judul Jurnal Populasi/Sampel Hasil penelitian 

 

 

4. 

Desy Ria Simanjutak dan 

Christian Georgy, (2019) 

Hubungan Pengetahuan, Sikap dan 

Praktik Ibu Tentang Pemberian 

MP-ASI Dengan Kejadian 

Stunting di UPTD Puskesmas 

Beru, Kelurahatan Waioti, 

Kabupaten Sikka Pada Tahun 

2019 

Populasi:  Ibu yang 

mempunyai balita usia 24-60 

bulan 

Sampel: Balita usia 2-5 tahun 

sebanyak 77 balita 

Menyatakan adanya hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang pemberian 

MP-ASI, sikap ibu tentang pemberian 

MP-ASI dan skor praktik tentang 

praktik pemberian MP-ASI dengan 

kejadian stunting. 

 

5. 

Widianti dan Yusnita, (2020) Hubungan Pengetahuan Ibu 

Terhadap Pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) 

Dengan Kejadian Stunting Pada 

Baduta di Kabupaten Pandegiang 

Provinsi Banten 

Populasi: 796 baduta 

Responden:  Keluarga dengan 

anak umur <2 tahun 

Menyatakan tidak adanya hubungan 

antara pengetahuan ibu dengan 

kejadian stunting pada baduta di 

Kabupaten Pandeglang Banten pada 

tahun 2019 

 

 

6. 

Eti Kurniawati (2020) Faktor Risiko Kejadian Stunting 

Pada Balita di Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi 

Populasi:  Ibu yang memiliki 

balita Stunting dan tidak 

Stunting 

Sampel: 88 anak yaitu  

sebanyak 44 (kasus) dan 44 

orang (kontrol) 

Menyatakan terdapat hubungan antara 

pengetahuan ibu, MP-ASI dengan 

Faktor Risiko Kejadian Stunting 

Balita di Wilayah Kecamatan Siulak 

Kabupaten Kerinci Tahun 2019 
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No. Pengarang Jurnal Judul Jurnal Populasi/Sampel Hasil penelitian 

 

7. 

Els Ivi Kulas (2013) Hubungan Pengetahuan Ibu 

Dengan Pemberian Makanan 

Pendamping Air Susu Ibu (Mp-

Asi) Pada Bayi Di Puskesmas 

Bitung Barat Kota Bitung 

Populasi:  Semua ibu yang 

memiliki bayi usia 0-12 bulan 

di Puskesmas Bitung Barat 

Kota 

Bitung berjumlah 300 orang 

 Sampel:  60 responden 

Menyatakan adanya hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan 

dengan pemberian MP-ASI 
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2. Praktik pemberian MP-ASI 

 

No. Pengarang Jurnal Judul Jurnal Populasi/Sampel Hasil penelitian 

 

 

1. 

Desy Ria Simanjutak dan 

Christian Georgy, (2019). 

 

Hubungan Pengetahuan, Sikap dan 

Praktik Ibu Tentang Pemberian 

MP-ASI Dengan Kejadian 

Stunting di UPTD Puskesmas 

Beru, Kelurahatan Waioti, 

Kabupaten Sikka Pada Tahun 2019 

Populasi:  Ibu yang mempunyai 

balita usia 24-60 bulan 

Sampel: Balita usia 2-5 tahun 

sebanyak 77 balita 

Menyatakan adanya hubungan 

antara pengetahuan ibu tentang 

pemberian MP-ASI, sikap ibu 

tentang pemberian MP-ASI dan skor 

praktik tentang praktik pemberian 

MP-ASI dengan kejadian stunting. 

 

 

2. 

Casnuri, Heny Noor Wijayanti 

dan Dewi Roliyah, (2015) 

Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Ibu Tentang Mp-Asi Dengan 

Perilaku Pemberian Mp-Asi Pada 

Balita Usia 6-24 Bulan Di 

Puskesmas Mergangsan 

Yogyakarta 

Populasi:  ibu yang berkunjung 

di Puskesmas Mergangsan 

Yogyakarta sejumlah 59 ibu 

Sampel:  51 ibu yang berkunjung 

di Puskesmas Mergangsan 

Yogyakarta 

Menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel 

pengetahuan dengan perilaku 

pemberian makanan pendamping 

ASI pada balita usia 6-24 bulan di 

Puskesmas Mergangsan Yogyakarta 

 

 

3. 

Noveria Yoshua Prihutama, 

Farid Agung Rahmadi dan 

Galuh Hardaningsih, (2018) 

Pemberian Makanan Pendamping 

Asi Dini Sebagai Faktor Risiko 

Kejadian Stunting Pada Anak Usia 

2-3 Tahun 

Sampel: Anak usia 2-3 tahun 

dengan stunting sebagai kasus, 

dan anak usia 2-3 tahun dengan 

panjang badan normal dan tinggi 

sebagai kontrol 

Menyatakan adanya hubungan 

bermakna antara pemberian MP-ASI 

dini terhadap kejadian stunting.  

Sebaliknya tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara 

jenis MP-ASI dini, konsistensi MP-

ASI dini dan pendapatan orangtua 

terhadap kejadian stunting. 
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No. Pengarang Jurnal Judul Jurnal Populasi/Sampel Hasil penelitian 

 

 

4. 

Nunung Nurjanah, Nisrina 

Qurratul’Aini dan Jihan 

Melania  

Hubungan Antara Tingkat 

Pengetahuan Ibu Yang Memiliki 

Bayi Usia 6-12 Bulan Dengan 

Pemberian MP-ASI di Klinik 

Pratama Arsy Medika Kabupaten 

Cirebon Tahun 2019 

Populasi: Ibu yang memiliki bayi 

usia 6-12 bulan yang periksa dan 

ditemui di Klinik Pratama Arsy 

Medika Kabupaten Cirebon 

Sampel: 42 orang 

Adanya hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu yang memiliki 

bayi usia 6-12 bulan dengan 

pemberian MP-ASI 
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3. Kejadian stunting pada balita 

 

No. Pengarang Jurnal Judul Jurnal Populasi/Sampel Hasil penelitian 

 

 

1. 

Desy Ria Simanjutak dan 

Christian Georgy, (2019). 

 

Hubungan Pengetahuan, Sikap dan 

Praktik Ibu Tentang Pemberian MP-ASI 

Dengan Kejadian Stunting di UPTD 

Puskesmas Beru, Kelurahatan Waioti, 

Kabupaten Sikka Pada Tahun 2019 

Populasi:  Ibu yang 

mempunyai balita usia 24-60 

bulan 

Sampel: Balita usia 2-5 tahun 

sebanyak 77 balita 

Menyatakan adanya hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang pemberian 

MP-ASI, sikap ibu tentang pemberian 

MP-ASI dan skor praktik tentang 

praktik pemberian MP-ASI dengan 

kejadian stunting. 

 

2. 

Andi Sastria, Hasnah dan 

Fadli, (2019). 

Faktor Kejadian Stunting Pada Anak 

Dan Balita 

Populasi: Dalam penelitian ini 

sebanyak 215 orang  

Sampel: 52 responden 

Menyatakan adanya hubungan yang 

singnifikan antara faktor pemberian 

ASI, pemberian MP-ASI, dan 

pengetahuan keluarga terhadap 

kejadian stunting. 

 

 

3. 

Yusnita, Arly Fadhia 

Arief, dkk (2020) 

Hubungan Sikap dan Perilaku Ibu 

Terhadap Pemberian MP-ASI Dengan 

Stunting Pada Baduta di Pandeglang 

Provinsi Banten Tahun 2019 

Populasi: Seluruh balita di 

bawah dua tahun (Baduta), 

sebanyak 796 responden  

Responden:  dengan anak 

umur > 2tahun. 

Menyatakan terdapat hubungan antara 

perilaku ibu terhadap pemberian 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 

dengan kejadian stunting. 

 

4. 

 

 

Vestine Uwiringiyimana 

M.Sc., dkk (2019). 

Prediktor stunting dengan fokus khusus 

pada praktek makanan pendamping ASI 

di Provinsi Rwanda 

Sampel: 138 balita usia 5-

30 bulan 

Menunjukkan multifaktorial sifat 

dari masalah stunting di provinsi 

utara Rwanda 
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4.  Hubungan praktik pemberian MP-ASI dengan kejadian stunting pada balita dari beberapa penelitian 

 

Nama Peneliti Judul Penelitian Uji Statistik Kesimpulan 

Andi Sastria, Hasnah dan Fadli 

pada tahun (2019) 

Faktor Kejadian Stunting Pada Anak 

Dan Balita  di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lawawoi Kecamatan 

Watang Pulu Kabupaten Sidrap 

Chi-square Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang singnifikan antara faktor 

pemberian ASI, pemberian MP-ASI, dan 

pengetahuan keluarga terhadap kejadian 

stunting. 

Noveria Yoshua Prihutama, Farid 

Agung Rahmadi dan Galuh 

Hardaningsih, (2018) 

Pemberian Makanan Pendamping Asi 

Dini Sebagai Faktor Risiko Kejadian 

Stunting Pada Anak Usia 2-3 Tahun  Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rowosari 

Kota Semarang 

Uji komparatif Chi 

Square dan  uji 

multivariat regregi 

logistik 

Terdapat hubungan tidak bermakna antara 

riwayat jenis MP-ASI dini yang diberikan 

sebagai faktor risiko kejadian stunting pada 

anak usia 2-3 tahun, terdapat hubungan 

tidak bermakna antara riwayat konsistensi 

MP-ASI dini yang diberikan pada anak usia 

2-3 tahun dan Terdapat hubungan bermakna 

antara pemberian MP-ASI dini sebagai 

faktor  risiko kejadian stunting pada anak 

usia 2-3 tahun 

Dwi Puji Khasanah, Hamam 

Hadi, dan Bunga Astria 

Paramashanti (2016), 

Waktu Pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) 

berhubungan dengan kejjadian stunting 

anak usia 6-23 bulan di Kecamatan 

Sedayu 

Uji Chi square Riwayat waktu memulai pemberian MP-ASI 

berhubungan secara signifikan dengan 

kejadian stunting pada anak usia 2-3 bulan di 

Kecamatan Sedayu 
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